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Abstrak 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan paradigma 
belajar tuntas dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan prestasi akademik 
siswa. Penelitian ini menggunakan dua siklus penelitian tindakan. Setiap putaran terdiri 
dari empat tahap: persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pendekatan pengumpulan 
data yang digunakan adalah penilaian hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 
meningkat dari data awal ke siklus II, dengan rata-rata prestasi awal tercatat 70,45, 
meningkat menjadi 75,68 pada siklus I, dan selanjutnya meningkat menjadi 79,09 pada 
siklus II. Ketuntasan belajar awal sebesar 50% pada Siklus I meningkat menjadi 72,73%, dan 
pada Siklus II mencapai 95,45%. Paradigma Mastery Learning, termasuk media grafis yang 
digunakan oleh pendidik, telah secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat 
menjadi teknik alternatif dalam pembelajaran agama Hindu.  
Kata Kunci: model pembelajaran mastery learning; media gambar; hasil belajar; Agama Hindu, 
sekolah dasar 
 
Abstract 
This class action research aimed to ascertain if the implementation of a mastery learning 
paradigm utilizing pictorial media may enhance students' academic performance. This 
investigation employed two iterations of action research. Each circle comprises four stages: 
preparation, action, observation, and reflection. The employed data gathering approach was 
the assessment of learning outcomes. The employed data analysis technique was descriptive 
analysis. The study results indicated that students' learning achievement improved from the 
original data to cycle II, with the starting average accomplishment recorded at 70.45, 
increasing to 75.68 in cycle I, and further rising to 79.09 in cycle II. The initial learning 
completeness of 50% in Cycle I improved to 72.73%, and in Cycle II, it reached 95.45%. The 
Mastery Learning paradigm, including graphic media used by educators, has effectively 
enhanced student learning results and can provide as an alternate technique for Hinduism 
education.  
Keywords: mastery learning model; picture media; learning outcomes; Hinduism, elementary school 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan pengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran secara efektif, yang 

akan mampu meningkatkan prestasi belajar, merupakan faktor yang cukup ble lrpe lran dalam 
me lne lntukan tingkat pre lstasi ble llajar siswa. Melnurut Sofan Amri (2003:53). Selblagai se lbluah 
ke lte lrampilan yang pe lnting blagi se lorang pe lndidik dalam me lnyampaikan matelri 
pe lmble llajaran selcara e lfelktif dan me lndukung pe lncapaian tujuan pe lndidikan ole lh pe lselrta 
didik. Me lngajar tidak hanya soal me lnyampaikan pe lnge ltahuan, te ltapi juga blagaimana 
me lmfasilitasi pelmahaman, melmotivasi, se lrta me lndorong partisipasi aktif siswa.  

Prose ls BLellajar Melngajar me lrupakan kompone ln selntral dari prose ls pelndidikan se lcara 
ke lselluruhan, dan pe lndidik me lrupakan elntitas utama yang ble lrtanggung jawabl atas 
te lrlaksananya prose ls ini (Purandina & Juliari, 2021). Hal ini me lrupakan inti dari ke lgiatan 
pe lndidikan, di mana te lrjadi inte lraksi antara pe lndidik dan pe lselrta didik de lngan tujuan 
untuk me lntransfe lr pe lnge ltahuan, ke ltelrampilan, sikap, dan nilai-nilai. Prose ls ini me lliblatkan 
ble lrblagai me ltode l, pe lnde lkatan, dan strate lgi yang dirancang untuk me lncapai hasil 
pe lmble llajaran yang optimal. Se llanjutnya, Lazanov melne lgaskan b lahwa Prosels BLellajar 
Me lngajar me lrupakan felnome lna yang me lmiliki blanyak se lgi, selpe lrti yang dinyatakan dalam 
publlikasi De l Porte lr dkk. (2003).  

Se lgala selsuatu me lnyiratkan se lgala hal, te lrmasuk se ltiap kata, idel, tindakan, dan 
asosiasi. Seljauh mana pe lndidik me lngub lah lingkungan, pre lse lntasi, dan delsain instruksional, 
blarulah Prose ls BLellajar Me lngajar b le lrlangsung. Melnurut Yamin dan Sanan (2013: 30-32), guru 
me lrupakan te lnaga profe lsional yang me lmiliki tugas utama me lre lncanakan, mellaksanakan, 
me lnilai, me lngarahkan, me llatih, me llakukan pe lne llitian, dan me lme lnuhi krite lria kompe lte lnsi. 
Se lblagai individu yang ble lrpe lran pe lnting dalam dunia pe lndidikan, tidak hanya selblagai 
pe lngajar yang me lntransfe lr ilmu pelnge ltahuan, teltapi juga se lblagai pelmblimbling, pelmble lntuk 
karakte lr, dan motivator blagi pe lse lrta didik. Guru me lme lgang tanggung jawabl ble lsar dalam 
me lmble lntuk masa de lpan siswa mellalui prose ls pe lmblellajaran yang ble lrmakna, b laik dari sisi 
akade lmik maupun pe lnge lmblangan nilai-nilai sosial dan elmosional.  

Lingkungan pe lndidikan yang ble lrmakna, melnye lnangkan, kre latif, dinamis, dialogis, 
me lngab ldi untuk me lningkatkan mutu pe lndidikan, me lmblelrikan ke lte lladanan, dan me lnjaga 
nama b laik le lmblaga me lrupakan hal yang wajibl dike lmblangkan ole lh guru. Guru ble lrtanggung 
jawabl untuk ble lrinte lraksi de lngan siswa, me lngasuh me lre lka, me lnge llola te lkanan, 
me lnye ldiakan fasilitas, melre lncanakan, me lmpe lrkaya, me lnye lle lsaikan masalah, me lmblimbling, 
dan me lme llihara lingkungan ke llas. Guru me lmainkan pe lran kunci dalam melnciptakan dan 
me lme llihara lingkungan pe lndidikan yang me lndukung pe lrke lmblangan siswa, blaik dari sisi 
akade lmik, e lmosional, sosial, maupun moral. Lingkungan pe lndidikan yang positif akan 
me lmungkinkan siswa untuk me lrasa nyaman, telrmotivasi, dan ble lrse lmangat dalam blellajar. 

Relndahnya hasil ble llajar dan ke ltidakmampuan siswa untuk me lne lrapkan informasi 
selpe lrti yang diblutuhkan dalam pe lmble llajaran agama Hindu di ke llas IV me lrupakan masalah 
yang te lrjadi di SDN 4 Sukawati. siswa tidak dapat me lne lrapkan apa yang te llah me lre lka 
pe llajari. Nilai 70 adalah nilai rata-rata untuk siswa di ke llas IV, yang me lrupakan jarak yang 
cukup jauh dari KKM untuk mata pe llajaran agama Hindu di le lmblaga ini. Akiblat dari 
ke ltidakse lsuaian yang te lrjadi antara apa yang diantisipasi de lngan kondisi aktual yang ada di 
lapangan, pe lne lliti b le lrusaha untuk me lncari solusi dari ke lsulitan yang se lkarang dihadapi. 
Untuk itu, pe lnelliti me lnggunakan pe lnde lkatan me ldia visual modell pelmble llajaran Mastelry 
Lelarning agar dapat me lngupayakan pe lningkatan hasil ble llajar siswa yang duduk di ke llas IV 
SDN 4 Sukawati. 

Dalam blidang pe lndidikan, salah satu inisiatif yang me lncobla me lndorong siswa untuk 
me lmpe lrole lh pe lnguasaan (tingkat pe lnguasaan) ke lmampuan te lrte lntu adalah mode ll 
pe lmble llajaran Mastelry Le larning, yang dalam blahasa Indone lsia diselblut juga de lngan 
pe lmble llajaran tuntas. Dalam prose ls ble llajar me lngajar, me ldia gamblar me lrupakan salah satu 
alat blantu yang selring digunakan. Tujuannya adalah untuk me lmindahkan pe lsan yang 
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disampaikan dalam ble lntuk simblol-simblol komunikasi yang blelrupa gamblar orang, telmpat, 
blarang-b larang di selkitar, blinatang, ide l-ide l nume lrik, dan hal-hal lainnya.  

Dapat dike lmukakan blelble lrapa faktor yang me lmpe lngaruhi pe lmilihan me ldia antara 
lain selblagai ble lrikut: 1 tujuan instruksional yang ingin dicapai, 2 karakte lristik siswa, 3 jelnis 
rangsangan ble llajar yang diinginkan (audio atau visual), latar b le llakang atau kondisi 
lingkungan, ge lrak atau diam, 4 ke lte lrseldiaan sumble lr daya se lte lmpat, 5 apakah me ldia 
te lrse lblut siap pakai atau de lsain me ldia, 6 ke lpraktisan dan ke ltahanan me ldia te lrse lblut, dan 7 
e lfelktifitas bliaya dari me ldia telrse lblut dalam jangka waktu yang lama (Nuryanto, 2008: 9). 

 
METODE  

SDN 4 Sukawati me lrupakan te lmpat pe lne llitian tindakan ke llas ini dilaksanakan. 
Pe lkuwudan Sukawati, BLr. dari Dinas Pelndidikan Kablupate ln Gianyar. Pe lne llitian tindakan 
me lrupakan salah satu kompone ln dari pe lne llitian yang dilakukan. Olelh kare lna itu, selbluah 
proye lk pe lne llitian tindakan me lme lrlukan ke lrangka ke lrja yang dirancang se lcara khusus. Telori 
yang me lndasari pe lne llitian tindakan adalah blahwa seltiap manusia tidak me lnyukai hal-hal 
yang te ltap tidak ble lrublah, me llainkan te lrus me lncari selsuatu yang le lblih blaik (Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2006: 6-7). 

Prose ls me lmpe lrblaiki diri se lcara ble lrtahap ini dilakukan se lcara te lrus-me lne lrus sampai 
hasil yang diinginkan te lrcapai. Partisipan dalam pe lne llitian ini adalah se lmua anak yang 
te lrdaftar di ke llas IV SDN 4 Sukawati pada tahun ajaran 2021/2022. Ada total 22 anak, 17 di 
antaranya laki-laki dan 5 di antaranya pe lre lmpuan. Mata pe llajaran agama Hindu me lnjadi 
fokus utama dari pe lnellitian ini, dan tujuan utamanya adalah untuk me lnunjukkan 
blagaimana me lne lladani pe lrilaku se lselorang yang se lsuai de lngan pe lrilaku orang-orang suci 
yang dianggap selblagai pe lme lluk agama Hindu.  

Kare lna fakta blahwa siswa di kellas IV me lngalami ke lsulitan de lngan hasil blellajar 
agama Hindu, kellas ini dipilih selblagai topik pe lne llitian. Mellalui pe lne lrapan mode ll 
pe lmble llajaran tuntas (mastelry lelarning) de lngan me ldia gamblar, tujuan dari pe lne llitian ini 
adalah untuk me lningkatkan hasil ble llajar siswa. Jadwal tellah dite ltapkan untuk pe llaksanaan 
pe lne llitian ini, yaitu dari blulan Agustus hingga Oktoble lr tahun 2021. Sellama selme lstelr 
pe lrtama tahun ajaran 2021/2022, pelne llitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, delngan 
masing-masing siklus telrdiri dari dua selsi. Siklus-siklus te lrselblut dilaksanakan dalam 
pe lrte lmuan yang te lrpisah. Te ls hasil ble llajar adalah proseldur yang digunakan untuk 
me lngumpulkan data. Analisis delskriptif adalah pe lnde lkatan yang digunakan untuk analisis 
data. 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Dari hasil oblselrvasi awal, dapat dije llaskan blahwa pada imple lme lntasi awal, pelne lliti 
ble llum me lmilih ble lble lrapa mode ll yang diusulkan ole lh para ahli pe lndidikan. Dari total 22 
siswa, 11 dari melre lka tellah me lncapai garis akhir dalam pe lmble llajaran me lre lka, selme lntara 11 
siswa lainnya ble llum me lncapai garis akhir. Te lmuan ini me lnunjukkan b lahwa lima puluh 
pe lrse ln siswa tellah me lncapai tingkat ke ltuntasan yang diinginkan dalam pe lmble llajaran 
me lre lka, yaitu de llapan puluh lima pe lrse ln. Proporsi ini le lblih re lndah dari tingkat ke ltuntasan 
yang diinginkan, yaitu lima puluh pe lrseln. 

X 1665M = 
N 22

= =∑
 

Dihitung ble lrdasarkan rata-rata hasil b le llajar agama Hindu siswa dan keltuntasan 
siswa pada siklus I, data ini ble lrkaitan de lngan hasil ble llajar yang te lrjadi pada siklus I. Delngan 
me lnggunakan rumus: 75,68 ma ka, kami dapat me lne lntukan blahwa rata-rata hasil ble llajar 
agama Hindu siswa ke llas IV SDN 4 Sukawati se llama siklus I adalah 75,68, dan tingkat 
ke ltuntasan siswa adalah 72,73%. Hanya e lnam dari dua puluh dua siswa yang me lmiliki nilai 
di blawah KKM, delngan kata lain, 27,57% siswa tidak tuntas. Selme lntara itu, e lnam ble llas 
siswa melndapatkan nilai yang sama atau le lblih tinggi dari nilai KKM, delngan asumsi 72,73% 
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siswa dinyatakan tuntas. Delngan krite lria hasil ble llajar siswa pada siklus I yang masuk dalam 
kate lgori BLaik, maka te lmuan hasil pe lne llitian pe lrse lntasel rata-rata hasil b lellajar Agama Hindu 
siswa yaitu 75,68 apab lila dite lrje lmahkan dalam table ll krite lria hasil ble llajar me lnunjukkan 
blahwa krite lria hasil ble llajar siswa pada siklus I ble lrada pada inte lrval 66-79. 

Untuk me lnyusun table ll distriblusi fre lkue lnsi nilai siklus I, maka pe lrlu dilakukan 
tindakan selblagai ble lrikut: 

a) Me ldian (titik telngah) pada siklus I adalah ble lrada pada data ke l 11 dan 12, 
yaitu 75 dan 75. Mel = ½ (75 + 75) = 75 

b) BLanyak kellas (K) = 1 + 3,3 x Log n 

= 1 + 3,3 x log 22 

= 1 + (3,3 x 1,34) 

= 1 + 4,42 = 5,42 → 5 

c) Relntang ke llas (R) = skor maksimum – skor minimum 

     = 80 – 70 = 10 

d) Panjang kellas intelrval (P) delngan rumus: 

Rentangan (R) 10P = 
Jumlah Kelas (K) 5

= =
2 

e) Tab le ll Distriblusi Fre lkue lnsi Nilai pada Siklus I 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai pada Siklus I 
No Urut Interval Nilai 

Tengah 
Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif 

1 70 – 72 70 6 27,27 

2 72 – 74 0 0 0 

3 74 – 76 75 7 31,82 

4 76 – 78 0 0 0 

5 78 – 80 80 9 40,91 

Total 22 100 

 
Pada Gamblar 2, yang dapat dilihat di b lawah ini, melmble lrikan re lpre lse lntasi visual dari 

data yang ditunjukkan dalam table ll distriblusi frelkue lnsi skor siklus I: 
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Gambar 1.  Diagram Distribusi Frekuensi Nilai Siklus I 

Hasil pelmble llajaran ini masih ble llum dapat me lmastikan hasil pelmble llajaran yang 
diharapkan, yaitu te lrcapainya standar yang blaik dan tingkat ke ltuntasan siswa yang sama 
de lngan atau le lblih dari 85% untuk se lluruh siswa. Informasi ini ke lmudian digunakan selblagai 
dasar untuk me llakukan re lfle lksi dalam rangka me lnye lmpurnakan prose ls pe lmble llajaran 
me llalui kajian pelrblaikan pe lmblellajaran yang dilakukan pada siklus II. 

Pe lre lncanaan tindakan siklus II ini me lrupakan acuan dari hasil re lflelksi siklus I, yang 
digunakan untuk me lnye lmpurnakan prose ls pe lmble llajaran me llalui pe lne lrapan paradigma 
b le llajar tuntas (mastelry lelarning). Hasil ble llajar siswa pada mata pe llajaran Agama Hindu 
sellama pe llaksanaan ke lgiatan pada siklus II disajikan pada paragraf-paragraf ble lrikut ini. 
Dihitung ble lrdasarkan rata-rata hasil ble llajar Agama Hindu siswa dan keltuntasan siswa pada 
siklus II, data ini b le lrkaitan de lngan hasil ble llajar yang te lrjadi se llama siklus II. BLe lrikut ini 
adalah rumusnya: 

 
X

M=
N
∑

 = 
1740 79,09

22
=

 
 

Olelh kare lna itu, rata-rata hasil ble llajar agama Hindu siswa ke llas V SDN 7 Sukawati 
pada siklus II adalah 79,09, dan proporsi siswa yang tuntas adalah 95,45%. Hanya satu dari 
22 siswa yang me lmiliki nilai di blawah KKM, dan ini me lncapai 4,55% dari total siswa yang 
tidak tuntas. Selme lntara itu, 21 siswa me lmpe lrole lh nilai yang sama atau lelblih tinggi dari nilai 
KKM, delngan asumsi pe lrselntase l siswa yang tuntas adalah 95,45%. Telmuan pe lne llitian 
me lnunjukkan b lahwa pelrse lntase l rata-rata hasil blellajar Agama Hindu siswa adalah 79,09, 
yang jika dikonve lrsikan ke l dalam table ll krite lria hasil ble llajar, ble lrada pada re lntang 66 sampai 
79. Kritelria hasil ble llajar siswa pada siklus II ini telrgolong dalam katelgori BLaik. 

Untuk me lnyusun tab le ll distriblusi fre lkue lnsi nilai siklus II, pe lrlu dilakukan langkah-
langkah selblagai ble lrikut: 

a) Me ldian (titik telngah) pada siklus I adalah ble lrada pada data ke l 11 dan 12, 
yaitu 80 dan 80. Mel = ½ (80 + 80) = 80 

b) BLanyak kellas (K) = 1 + 3,3 x Log n 

= 1 + 3,3 x log 22 

= 1 + (3,3 x 1,34) 

= 1 + 4,42 = 5,42 → 5 

c) Relntang ke llas (R) = skor maksimum – skor minimum 

     = 85 – 70 = 15 
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d) Panjang ke llas intelrval (P) delngan rumus: 

Rentangan (R) 15P = 
Jumlah Kelas (K) 5

= =
 3 

e) Table ll Distriblusi Fre lkue lnsi Nilai pada Siklus II 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai pada Siklus II 

No Urut Interval Nilai Tengah Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif 

1 70 – 73 70 1 4,55 

2 73 – 76 75 8 36,36 

3 76 – 79 0 0 0 

4 79 – 82 80 7 31,82 

5 82 – 85 85 6 27,27 

Total 22 100 

 

Pada gamblar ble lrikut, Gamblar 2, Anda akan mellihat pelnyajian data yang telrdapat 
pada tablell distriblusi frelkue lnsi skor siklus II: 

 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Nilai Siklus II 

Dari hasil te lmuan ini, jellas blahwa tujuan pe lmble llajaran yang diharapkan te llah 
te lrcapai, yaitu pada kate lgori b laik de lngan tingkat ke ltuntasan 95,45% dari se lluruh siswa. 
Ole lh kare lna itu, dapat disimpulkan, ble lrdasarkan te lmuan-telmuan yang dipe lrole lh pada 
siklus II, blahwa ke lgiatan yang dilaksanakan pada siklus II tellah ble lrhasil me lncapai indikator 
ke lble lrhasilan yang te llah diteltapkan selble llumnya. Olelh kare lna itu, pelne llitian ini dapat 
dihe lntikan. 

Yang tidak kalah pelnting, pelne lrapan mode ll Mastelry Le larning melmungkinkan untuk 
me lngupayakan pe lningkatan rata-rata pre lstasi ble llajar siswa pada siklus I, yang pada 
akhirnya dapat melncapai rata-rata 75,68. Pelrlu dicatat blahwa rata-rata ini ble llum idelal 
kare lna hanya elnam ble llas siswa yang me lncapai nilai di atas KKM, selme lntara elnam siswa 
lainnya ble llum me lncapai KKM. Me lskipun delmikian, pelrse lntasel ke ltuntasan ble llajar me lre lka 
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hanya melncapai 72,73%. Hal ini telrjadi selblagai akiblat dari pe lnggunaan paradigma Mastelry 
Le larning yang ble llum dijalankan selcara maksimal.  

Ole lh kare lna itu, dipandang pe lrlu untuk mellanjutkan ke l siklus II dan melmpe lrblaiki 
ke lkurangan yang ada pada siklus I. Pada siklus II, pe lnelliti ble lrupaya untuk 
me lnye lmpurnakan strate lgi yang digunakan untuk me lncapai tujuan me lmaksimalkan 
pe lningkatan hasil ble llajar siswa. Prosels me lndorong siswa untuk ble lrusaha lelblih ke lras dalam 
ble llajar, melmble lrikan blimblingan, dan me lmblimbling me lre lka agar me lre lka dapat melncapai 
tingkat pe lnguasaan yang lelblih tinggi dalam mata pellajaran agama Hindu. Pada akhirnya, 
kami dapat me lningkatkan hasil ble llajar siswa pada siklus II, se lhingga nilai rata-rata melnjadi 
79,09 dan proporsi siswa yang tuntas me lnjadi 95,45%. Hasil pelne llitian ini me lnunjukkan 
blahwa pelngajaran agama Hindu kelpada siswa kellas IV SDN 4 Sukawati de lngan 
me lnggunakan mode ll Mastelry Lelarning delngan me ldia gamblar ble lrpote lnsi untuk 
me lningkatkan hasil ble llajar siswa. 
 
 
 
SIMPULAN 

BLelrikut ini adalah b le lble lrapa ke lsimpulan yang dapat diamblil dari hasil analisis data 
dan pe lmblahasan hasil pelne llitian: Telrdapat pe lningkatan hasil blellajar siswa pada pe llajaran 
Agama Hindu me llalui mode ll pe lmble llajaran Maste lry Lelarning de lngan me ldia gamblar pada 
siswa ke llas IV SDN 4 Sukawati tahun pellajaran 2021/2022, yang dapat dilihat dari rata-rata 
hasil ble llajar yang dipe lrole lh yaitu pada pra siklus selble lsar 70,45 kelmudian pada siklus I 
dipe lrole lh rata-rata hasil ble llajar 75,68 de lngan krite lria BLaik dan ke ltuntasan 72,73% se ldangkan 
pada siklus II dipe lrole lh rata-rata hasil ble llajar 79,09 delngan krite lria BLaik dan ke ltuntasan 
95,45%. Delngan de lmikian, telrjadi pe lningkatan rata-rata hasil ble llajar selble lsar 3,41 poin dan 
pe lningkatan ke ltuntasan selble lsar 22,72% dari siklus I ke l siklus II. Hasilnya, te lrjadi 
pe lningkatan rata-rata hasil ble llajar dan ke ltuntasan masing-masing selble lsar 3,41 dan 22,72% 
dari siklus I ke l siklus II. Ole lh kare lna itu, dapat ditarik ke lsimpulan b lahwa Mode ll 
Pe lmble llajaran Tuntas (Mastelry Le larning) yang dipadukan delngan me ldia gamblar ble lrpote lnsi 
untuk me lningkatkan hasil ble llajar Agama Hindu siswa kellas IV SDN 4 Sukawati tahun 
pe llajaran 2021/2022. 
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